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ABSTRAK  
Masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami oleh wanita usia subur (WUS) 
menurut Deswani (2017) adalah masalah KB, PMS, dan masalah yang dialami saat kehamilan 
dan menyusui. Dari 18 keluarga yang dibina (keluarga binaan) 15 keluarga memiliki masalah 
yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi seperti keputihan, kurangnya pengetahuan 
tentang KB dan penyakit menuar seksual, ketidakefektifan menyusui, dan ketidakcukupan 
produksi ASI,  
Pada saat pemberian edukasi/penyuluhan maupun konseling, tidak hanya WUS saja 
sebagai sasaran edukasi namun juga anggota keluarga yang lain. Hal ini dilakukan dengan 
harapan anggota keluarga dapat menjalankan fungsinya dalam pemeliharaan kesehatan dan 
manajemen kesehatan keluarga. Bagi Wanita Usia Subur (WUS) Meningkatkan pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi, dan derajat kesehatan bagi masyarakat meningkatkan 
pengetahuan keluarga terkait pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Metode penerapan iptek yang digunakan adalah dengan memberikan intervensi 
keperawatan berupa edukasi tentang kesehatan reproduksi, memberikan penyuluhan dan 
konseling terkait masalah kesehatan reproduksi yang dialami oleh wanita usia subur (WUS) 
pada keluarga binaan yang dikunjungi di rumahnya, masalah-masalah yang dialami oleh WUS 
ini mungkin dikarenakan kurangnya informasi dari petugas kesehatan, masih minimnya upaya 
pemerintah dalam memberikan informasi dan sosialisasi serta kurangnya upaya-upaya promotif 
dan preventif dalam mencegah masalah kesehatan reproduksi wanita. Selain itu kurangnya 
kesadaran dari WUS dan keluarga untuk berupaya mendapatkan informasi tentang kesehatan 
reproduksi wanita, khususnya pada WUS, Dengan diberikannya edukasi pada WUS, mereka 
dapat memiliki pengetahuan yang benar dan dapat memberikan pemahaman yang tepat 
tentang kesehatan reproduksi. 
Kata Kunci : Wanita Usia Subur, Kesehatan Reproduksi 
 
ABSTRACT 
 Reproductive health problems that are often experienced by women of childbearing 
age (WUS) according to Deswani (2017) are the problems of family planning, PMS, and 
problems experienced during pregnancy and breastfeeding. Of the 18 families fostered 
(fostered families) 15 families had problems related to reproductive health such as vaginal 
discharge, lack of knowledge about family planning and sexually transmitted diseases, 
ineffectiveness of breastfeeding, and insufficient production of ASI, 
 At the time of providing education / counseling and counseling, not only WUS is the 
target of education but also other family members. This is done in the hope that family members 
can carry out their functions in maintaining health and family health management. For women of 
childbearing age (WUS) Increasing knowledge about reproductive health, and health status for 
the community increases family knowledge related to child growth and development. 
 The method of applying science and technology used is to provide nursing 
interventions in the form of education about reproductive health, providing counseling and 
counseling related to reproductive health problems experienced by women of childbearing age 
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(WUS) in assisted families visited in their homes, the problems experienced by WUS may be 
due to a lack of information from health workers, the government's lack of effort in providing 
information and socialization and the lack of promotive and preventive efforts in preventing 
women's reproductive health problems. In addition, there is a lack of awareness from WUS and 
families to try to get information about women's reproductive health, especially at WUS. With 
the provision of education at WUS, they can have the right knowledge and can provide proper 
understanding of reproductive health. 
Keywords: women of childbearing age, reproductive health 
 
PENDAHULUAN 
Sehat menurut WHO adalah 
keadaan yang sempurna dari fisik, mental, 
sosial, tidak hanya bebas dari penyakit atau 
kelemahan. Sedangkan kesehatan 
reproduksi diartikan sebagai keadaan 
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang 
utuh, bukan hanya bebas dari penyakit atau 
kecacatan dalam segala aspek yang 
berhubungan dengan sistem reproduksi, 
fungsi serta prosesnya. Salah satu unsur 
yang harus ada di dalam negara hukum 
dan demokrasi, perlindungan terhadap hak-
hak asasi manusia termasuk di dalamnya 
termasuk perlindungan terhadap wanita. 
UU No. 7/1984 (hasil ratifikasi CEDAW 
1979) menjamin hak-hak wanita untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan yang 
memadai termasuk memperoleh informasi, 
edukasi, dan konseling mengenai 
kesehatan reproduksi yang benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Masalah 
kesehatan reproduksi yang sering dialami 
oleh wanita usia subur (WUS) menurut 
Deswani (2017) adalah masalah KB, PMS, 
dan masalah yang dialami saat kehamilan 
dan menyusui. 
Fenomena yang terjadi di desa 
Sumberagung kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro yang merupakan 
desa binaan dari STIKes ICSADA 
Bojonegoro, sebagian besar WUS kurang 
memahami arti pentingnya kesehatan 
reproduksi. Dari 18 keluarga yang dibina 
(keluarga binaan) 15 keluarga memiliki 
masalah yang berkaitan dengan kesehatan 
reproduksi seperti keputihan, kurangnya 
pengetahuan tentang KB dan penyakit 
menuar seksual, ketidakefektifan menyusui, 
dan ketidakcukupan produksi ASI. Melihat 
fenomena diatas maka kami terdorong 
untuk melakukan pengabdian masyakat 
dengan melakukan “Pemberian Edukasi 
Tentang Kesahatan Reproduksi Pada 
Keluarga Binaan  Di Desa Sumberagung 
Kecamatan Dander Kabupaten 
Bojonegoro”. Edukasi yang kami berikan 
adalah sebuah intervensi keperawtan 
berdasarkan masalah keperawatan yang 
muncul pada keluarga binaan, yaitu berupa 
edukasi dan konseling pada keluarga 
terkait masalah kesehatan reproduksi yang 
dialami. Dalam program pengabdian 
masyarakat ini, kami melibatkan 
mahasiswa baik saat melakukan 
pengkajian masalah kesehatan reproduksi 
maupun pemberian penyuluhan. Akan 
tetapi untuk konseling mahasiswa tidak 
terlibat langsung.  
Pada saat pemberian 
edukasi/penyuluhan maupun konseling, 
tidak hanya WUS saja sebagai sasaran 
edukasi namun juga anggota keluarga yang 
lain. Hal ini dilakukan dengan harapan 
anggota keluarga dapat menjalankan 
fungsinya dalam pemeliharaan kesehatan 
dan manajemen kesehatan keluarga. 
Menurut Setyowati & Murwani (2018), saat 
berhubungan denga masalah kesehatan, 
kebanyakan individu mendapatkan bantuan 
lebih banyak dari keluarga mereka daripada 
sumber lainnya, bahkan dokter yang 
menangani mereka sekalipun. 
Menurut Goldenberg (2010), seorang 
ahli terapi keluarga, menekankan bahwa 
anggota keluarga memiliki peran 
mendorong individu (anggota keluarga) 
yang ada di dalam keluarga untuk 
meningkatkan potensi dirinya dalam hal 
kesehatan. Keluarga yang sehat 
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memberikan kebebasan yang dibutuhkan 
anggota keluarga untuk mengeksplorasi 
dan menjadikan jati diri, sementara pada 
saat yang sama memberikan perlindungan 
dan keamanan yang mereka butuhkan 
untuk meraih potensi dirinya (Friedman, 
2010). Keluarga mempunyai peranan 
penting dan membantu anggota 
keluarganya untuk hidup dalam kehidupan 
yang lebih sehat. Dengan mempercayai 
kemampuan keluarga untuk menyediakan 
perawatan kesehatan diri dan bertindak 
sesuai dengan keinginan mereka yang 
terbaik, perawat kesehatan harus tetap 
memberikan dukungan positif dan berupaya 
menjadi narasumber dan fasilitator sebaik 
mumgkin bagi keluarga (Setyowati & 
Murwani, 2018). 
 
Tujuan Umum 
Tujuan umum program pengabdian 
pada masyarakat ini yaitu untuk 
meningkatkan derajat kesehatan di 
keluarga khususnya wanita usia subur 
(WUS) dengan melakukan edukasi tentang 
masalah kesehatan reproduksi yang 
dialami. 
 
Tujuan Khusus 
Dengan adanya program pengabdian 
pada masyarakat ini diharapkan Wanita 
Usia Subur (WUS) dapat: 
a. Mengerti dan memahami tentang 
kesehatan reproduksi.  
b. Melakukan pencegahan terjadinya 
masalah kesehatan reproduksi 
 
METODE PELAKASANAAN  
Pada kegiatan pengabdian 
masyarakat ini, metode penerapan iptek 
yang digunakan adalah dengan 
memberikan intervensi keperawatan berupa 
edukasi tentang kesehatan reproduksi, 
memberikan penyuluhan dan konseling 
terkait masalah kesehatan reproduksi yang 
dialami oleh wanita usia subur (WUS) pada 
keluarga binaan yang dikunjungi di 
rumahnya. Kunjungan dilakukan bersama 
dengan mahasiswa. Keterlibatan 
mahasiswa selain diperuntukkan membantu 
kelanvcaran kegiatan adalah sebagai 
pengalaman belajar konkrit yang tidak bisa 
mereka dapatkan di kelas. 
Alat dan Bahan 
1. Media pendidikan kesehatan berupa 
leaflet, flipchart dan buku saku. 
2. Alat dokumentasi 
Lokasi Pelaksanaan 
Pengabdian masyarakat dilaksanakan di 
desa Sumberagung kecamatan Dander 
Kabupaten Bojonegoro. 
Waktu Pelaksanan 
Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 
bulan Oktober s/d Desember 2018, dengan 
jadwal terlampir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat 
yang dilaksanakan pada bulan Oktober 
hingga Desember 2018. Sebanyak 16 
keluarga binaan yang memiliki anggota 
keluarga wanita usia subur (WUS) 
dilakukan pengkajian, dan didapatkan 
masalah keperawatan defisit pengetahuan 
berhubungan dengan  kurangnya paparan 
informasi tentang kesehatan reproduksi, 
sebagai intervensi keperawatan terhadap 
masalah tersebut.  
Pemberian Edukasi dan Konseling 
dilakukan dengan tujuan agar WUS dan 
keluarga dapat memahami kesehatan 
reproduksi wanita usia subur dan mampu 
menggali potensi yang dimiliki untuk aktif 
melakukan upaya pencegahan terjadinya 
masalah kesehatan reproduksi di tingkat 
keluarga. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan kegiatan yang telah 
dilakuakan, dapat disimpulkan bahwa 50% 
masalah yang dihadapi oleh WUS pada 
keluarga binaan yang didampingi adalah 
masalah yang terkait dengan KB, 25% 
adalah masalah PMS (Penyakit Menular 
Seksual) dan sisanya sebanyak 25% 
adalah tentang manajemen laktasi yang 
disebabkan karena ketidaktahuan 
mengenai cara perawatan payudara saat 
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menyusui. Masalah-masalah yang dialami 
oleh WUS ini mungkin dikarenakan 
kurangnya informasi dari petugas 
kesehatan, masih minimnya upaya 
pemerintah dalam memberikan informasi 
dan sosialisasi serta kurangnya upaya-
upaya promotif dan preventif dalam 
mencegah masalah kesehatan reproduksi 
wanita.  
Selain itu kurangnya kesadaran dari 
WUS dan keluarga untuk berupaya 
mendapatkan informasi tentang kesehatan 
reproduksi wanita, khususnya pada WUS.  
  
 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
kesehatan reproduksi wanita, secara garis 
besar yaitu faktor sosial ekonomi, faktor 
budaya dan lingkungan, faktor psikologis, 
dan yang terakhir adalah faktor biologis. 
Faktor sosial ekonomi terutama 
kemiskinan, tingkat pendidikan yang rendah 
dan ketidaktahuan tentang perkembangan 
seksual dan proses reproduksi disebut 
paling berpengaruh terhadap terjadinya 
masalah reproduksi pada wanita.  
Adapun faktor lain yang turut andil 
dalam terjadinya masalah reproduksi pada 
wanita adalah fajtor budaya, lingkungan 
seperti praktek tradisional yang berdampak 
buruk terhadap kesehatan reproduksi, 
kepercayaan banyak anak banyak rezeki, 
informasi dari masyarkat dan keluarga yang 
diyakini dari generasi ke generasi yang 
berlawan an dengan informasi medis akan 
membingungkan (Taufan, 2010). 
Selama pelaksanaan program, 
hampir 40% keluarga dari WUS yang 
didampingi tidak berpartisipasi aktif saat 
pemberian edukasi dikarenakan kesibukan 
mereka dan juga persepsi mereka 
bahwasanya masalah kesehatan 
reproduksi adalah urusan perempuan, dan 
tidak berhubungan dengan suami ataupun 
anggota keluarga yang lain. Padahal 
kesehatan reproduksi bukan hanya terkait 
dengan wanita akan tetapi juga dengan 
suami. Selain itu dukungan keluarga pada 
WUS sangat penting dalam menjaga 
kesehatan reproduksi. 
Menjaga kesehatan wanita usia 
subur (WUS) sangat penting sekali, jika 
tidak maka akan menjadi masalah yang 
cukup serius, seperti masalah infeksi organ 
kelamin, infertilitas dan masih banyak lagi.  
Dengan diberikannya edukasi pada WUS, 
mereka dapat memiliki pengetahuan yang 
benar dan dapat memberikan pemahaman 
yang tepat tentang kesehatan reproduksi. 
Diharapkan setelah pengetahuan dan 
pemahaman mereka tentang kesehatan 
reproduksi telah berubah kearah yang lebih 
baik dan benar, mereka memiliki motivasi 
yang baik untuk menjaga kesehatan 
reproduksinya. Setelah pelaksanaan 
program ini WUS yang telah mendapat 
edukasi dapat menjadi agen perubahan 
bagi lingkungannya. 
 
 
Penyuluhan atau pendidikan 
kesehatan merupakan satu dari 
pendekatan intervensi keperawatan 
keluarga yang utama. Pendidikan dapat 
mencakup berbagai bidang, isi dan fokus, 
termasuk promosi kesehatan dan 
pencegahan penyakit, masalah 
kesakitan/disabilitas dan dampaknya, serta 
dinamika keluarga. Pendidikan kesehatan 
memberikan informasi kepada klien, 
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dengan demikian, membantu mereka untuk 
dapat mengatasi secara lebih efektif 
terhadap perubahan kehidupan. 
Mendapatkan informasi yang berarti, 
membantu anggota keluarga untuk 
menyelesaikan masalah mereka. 
 
KESIMPULAN 
Menjaga kesehatan wanita usia 
subur (WUS) sangat penting sekali, jika 
tidak maka akan menjadi masalah yang 
cukup serius, seperti masalah infeksi organ 
kelamin, infertilitas dan masih banyak lagi.  
Dengan diberikannya edukasi pada WUS, 
mereka dapat memiliki pengetahuan yang 
benar dan dapat memberikan pemahaman 
yang tepat tentang kesehatan reproduksi.  
Diharapkan setelah pengetahuan 
dan pemahaman mereka tentang 
kesehatan reproduksi telah berubah kearah 
yang lebih baik dan benar, mereka memiliki 
motivasi yang baik untuk menjaga 
kesehatan reproduksinya. 
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